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ABSTRAK 

Nyeri haid (dismenore) merupakan salah satu gangguan pada saat menstruasi yang 

sering dialami oleh remaja putri, salah satu aktivitas yang dapat terganggu akibat 

nyeri haid yaitu aktivitas belajar di sekolah. Siswi yang mengalami nyeri haid 

(dismenore) merasa tidak nyaman, tidak fokus dalam belajar dan tidak 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan nyeri haid (dismenore) dengan aktivitas belajar pada siswi 

Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju Palembang. Desain penelitian ini adalah 

survei analitik dengan pendekatan Cross sectional, data yang digunakan yaitu data 

primer yang diperoleh dari pengisian kuesioner. Teknik pengambilan sampel yaitu 

Simple Random Sampling sehingga didapatkan 123 siswi. Analisis data 

menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan intensitas dismenore 

(p=0,000) dan stres (p=0,008) memiliki hubungan dengan aktivitas belajar, 

sedangkan aktivitas fisik (p=0,229), status gizi (p= 0,494 ) tidak memiliki 

hubungan dengan aktivitas belajar. Variabel yang paling berpengaruh adalah 

variabel intensitas dismenore. Kesimpulan penelitian ini adalah dismenore 

menganggu aktivitas belajar siswi, sehingga diperlukan pola hidup sehat agar 

dapat mengurangi dampak dismenore tersebut.  
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ABSTRACT 

Menstrual pain (dysmenorrhea) is a disorder during menstruation that is often 

experienced by young women, one of the activities that can be disrupted due to 

menstrual pain is learning activities at school. Students who experience menstrual 

pain (dysmenorrhea) feel uncomfortable, do not focus on learning and are not 

enthusiastic about participating in learning activities. The purpose of this study 

was to determine the relationship between menstrual pain (dysmenorrhea) and 

learning activities in female students at Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju 

Palembang. The research design was an analytic survey with a Cross Sectional 

approach, the data used were primary data obtained from filling out a 

questionnaire. The sampling technique was Simple Random Sampling so that 123 

students were obtained. Data analysis used the Chi Square test. The results 

showed that the intesity of dysmenorrhea (p=0,000) and stress (p=0,008) had a 

relationship with learning activities, while physical activity (p=0,229), nutritional 

status (p=0,494) had no relationship with learning activities. The most influential 

variable is the dysmenorrhea intensity variable. The conclusion of this study is 

that dysmenorrhea interferes with student learning activities, so a healthy lifestyle 

is needed to reduce the impact of dysmenorrhea.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju ke masa dewasa. Menurut World Health Organization (WHO), remaja 

yaitu orang yang berada pada usia berkisar 10-19 tahun (WHO, 2014). Masa 

remaja biasanya diawali dengan matangnya organ fisik seksual yang mampu 

bereproduksi (Putri, 2017). Pada remaja putri masa pubertas diawali dengan 

adanya menstruasi. Menstruasi merupakan suatu hal yang menakutkan bagi 

seorang wanita, apabila terjadi nyeri haid pada saat menstruasi. Hal ini biasanya 

disebut dengan dismenore (nyeri haid). Kondisi tersebut memaksa wanita untuk 

beristirahat atau berdampak buruk terhadap kinerja dan berkurangnya aktivitas 

sehari-hari. Siklus menstruasi dengan rentang 28 hari disebut siklus menstruasi 

normal dan masa haidnya terjadi selama 3-7 hari, biasanya siklus menstruasi 

tersebut terjadi secara periodik atau terus-menerus (Rahayu, 2017). 

Dismenore merupakan nyeri yang terjadi saat wanita mengalami haid, 

biasanya dirasakan di perut bagian bawah atau daerah bujur sangkar michaelis, 

nyeri bisa terasa sebelum, selama dan sesudah haid serta bersifat terus-menerus. 

Perempuan yang mengalami nyeri haid berkepanjangan dan terus-menerus hingga 

mengalami rasa sakit dan tidak bisa melakukan aktivitas apapun selama 

menstruasi karena rasa nyeri yang tidak dapat tertahankan (A. Wulandari & 

Anugroho, 2011). Di dunia, angka kejadian dismenore sangat besar yaitu dengan 

rata-rata lebih dari 50% wanita mengalami dismenore di setiap negaranya, adapun 

prevalensi dismenore primer di Amerika Serikat tahun 2012 yang terjadi pada 

wanita umur 12-17 tahun adalah 59,7% dengan derajat kesakitan 49% dismenore 

ringan, 37% dismenore sedang sedangkan 12 % dismenore berat yang 

mengakibatkan 23,6% dari penderitanya tidak dapat datang ke sekolah. Swedia 

ditemukan angka kejadian dismenore pada perempuan berumur 19 tahun 

sebanyak 72,42% (Oyoh & Sidabutar, 2015). Prevalensi dismenore di seluruh 

dunia yaitu 90% remaja mengalami dismenore, prevalensi di Indonesia sebesar 

64,25%, prevalensi di Bali diperkirakan sebesar 29.505 jiwa.  
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Denpasar merupakan penduduk perempuan paling tinggi, yaitu sebanyak 385.296 

jiwa (Widyanthi, 2021). Berdasarkan penelitian Wahono (2012) bahwa kejadian 

dismenore di SMA Negeri 1 Pekanbaru sebesar 59,40% (264 orang) dan populasi 

sebanyak 444 orang (Wahyuningsih, 2014). Berdasarkan penelitian (Pialiani et al, 

2018) kejadian nyeri di Madrasah Aliyah Negeri Pasir Pengaraian sebanyak 141 

responden (94%) yang mengalami dismenore dan yang tidak dismenore sebanyak 

9 responden (6%).  

Dismenore yang terjadi pada remaja putri sangat berdampak terhadap 

aktivitas sehari-harinya. Dismenore harus diwaspadai kehadirannya, apabila setiap 

bulannya dismenore terjadi terus-menerus dengan waktu yang cukup lama yaitu 

gejala endometritis (penyakit kandungan yang disebabkan timbulnya jaringan otot 

non-kanker sejenis tumor fibroid di luar rahim). Remaja yang mengalami 

dismenore pada saat menstruasi membatasi aktivitas harian mereka khususnya 

aktivitas belajar di sekolah. Aktivitas belajar merupakan prinsip yang penting 

dalam interaksi belajar yang bukan hanya melibatkan aktivitas fisik melainkan 

mental (Dimyati, 2020). Pada saat belajar di kelas, siswi tersebut mengalami 

dismenore, maka aktivitas belajar dapat terganggu dan hal tersebut dapat 

menyebabkan mereka tidak masuk sekolah, tidak dapat berkonsentrasi dengan 

baik pada saat proses pembelajaran di kelas. Penelitian yang dilakukan Dimyati & 

Mudjiono (2015) didapatkan 28 orang mahasiswi prodi DIII Kebidanan STIK 

Immanuel Bandung dengan menggunakan kuesioner, didapatkan hasil bahwa 

sebanyak 11 orang dengan persentase 28,6% aktivitas belajarnya terganggu saat 

dismenore dan sebanyak 17 orang dengan persentase 35,7% aktivitas belajarnya 

tidak terganggu, dapat disimpulkan dismenore yang terjadi pada siswi dapat 

mempengaruhi dalam beraktivitas belajar.  

Faktor risiko yang dapat mempengaruhi dismenore yaitu menarche dini, 

siklus haid yang panjang, tidak pernahnya berolahraga, lama haid tidak teratur dan 

normal, sering mengkonsumsi minuman beralkohol, merokok, riwayat keluarga 

yang positif (Harsinta, 2013). Diantara beberapa faktor- faktor diatas yang bisa 

mempengaruhi kejadian dismenore yaitu aktivitas fisik, status gizi dan stres. 

Peningkatan kejadian dismenore dikarenakan kurangnya melakukan aktivitas fisik 

selama menstruasi, hal tersebut yang dapat menyebabkan sirkulasi darah serta 
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oksigen menurun. Pada uterus akan berdampak terhadap aliran darah dan sirkulasi 

oksigen berkurang sehingga terjadinya dismenore. Penelitian ini dilakukan Pratiwi 

Hesti Harmoni (2017) pada remaja putri di SMA Batik 1 Surakarta dari 60 siswi 

yang diteliti sebanyak 58 siswi (86,7%) yang mengalami dismenore dengan status 

aktivitas fisik kurang. Selain itu status gizi juga mempengaruhi terjadinya 

menarche (menstruasi pertama kali) baik dari faktor usia  terjadinya menarche, 

adanya keluhan-keluhan menstruasi yang biasa dialami wanita dengan adanya 

tanda nyeri abdomen, kram dan sakit punggung selama menstruasi atau lamanya 

hari. Berdasarkan Suriani (2015) bahwa status gizi remaja ditentukan berdasarkan 

IMT/U yang terdiri dari lima kategori (sangat kurus, kurus, normal, gemuk dan 

obesitas). Berdasarkan Kemenkes (2010) tentang Standar Antropometri Penilaian 

Status Gizi Anak dan Remaja yaitu gizi yang kurang terjadi pada remaja dapat 

mempengaruhi pematangan seksual, pertumbuhan baik fungsi organ tubuh dan 

menyebabkan terganggunya fungsi reproduksi. Hal ini akan berdampak pada 

gangguan haid, tetapi akan membaik bila asupan nutrisinya baik. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Cholifah (2015) didapatkan remaja putri yang 

mengalami dismenore memiliki status gizi normal sebanyak 42 orang (95,45%) 

daripada status gizi tidak normal sebanyak 29 orang (78,38%), sedangkan remaja 

putri yang tidak mengalami dismenore memiliki status gizi tidak normal yaitu 

sebanyak 8 remaja (21,62%) daripada status gizi  normal sebanyak 2 remaja 

(4,55%) (Cholifah, 2015).  

Dismenore juga dapat mengakibatkan gangguan psikologis salah satunya 

yaitu stres. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada prodi S1 Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 25 November 2015 bahwa 

terdapat 22 mahasiswi yang mengalami dismenore dan 8 mahasiswi lainnya tidak 

mengalami dismenore, sedangkan tingkat stres didapatkan 9 orang dengan stres 

ringan yang mengalami dismenore dan 2 orang tidak mengalami dismenore, 13 

orang dengan stres sedang dan 2 orang tidak mengalami dismenore, 3 orang 

dengan stres berat dan mengalami dismenore, 5 orang yang tidak mengalami stres 

dan 4 orang lainnya tidak mengalami dismenore. Dapat disimpulkan bahwa 

tingkat stres sedang hingga tinggi berisiko untuk terjadinya dismenore pada 

perempuan dibandingkan perempuan dengan tingkat stres rendah (Hartati, 2012). 
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Sudah banyak penelitian sebelumnya yang membahas tentang hubungan 

dismenore dengan aktivitas belajar baik di Indonesia maupun luar negeri, tetapi 

belum ada penelitian tersebut dilakukan di kota Palembang, Sumatera Selatan, 

sehingga sampai saat ini belum ada upaya preventif nyata yang dilakukan untuk 

mencegah dismenore pada remaja putri. Perlunya peran tenaga pengajar dan 

tenaga kesehatan untuk memberikan penyuluhan kesehatan mengenai dismenore 

dan upaya penangannya, apabila remaja putri mengalami dismenore dapat dengan 

mandiri menangani rasa nyeri yang dirasakan. Peneliti juga menyediakan buku 

diary agar siswi mengetahui siklus menstruasi dan berapa lama mengalami 

dismenore, buku tersebut di sediakan  1x1 bulan. Adapun berdasarkan data 

sekunder yang didapatkan bahwa di sekolah Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju 

ditemukan sebanyak 2-5 orang yang mengalami dismenore ketika menstruasi 

sehingga menyebabkan siswi tersebut izin ke UKS dan absen sekolah. Penelitian 

ini ditujukan untuk untuk mengetahui hubungan antara dismenore dengan 

aktivitas belajar pada siswi madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju Palembang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dismenore merupakan gangguan fisik yang terjadi pada wanita ditandai 

dengan sakitnya perut bagian bawah. Dismenore dapat berdampak pada aktivitas 

yang dilakukan sehari-hari, apabila dismenore tersebut terjadi secara terus-

menerus pada setiap bulannya dengan waktu yang cukup lama, hal tersebut 

menyebabkan salah satu gejala endometritis. Dismenore berdampak tinggi pada 

kehidupan wanita yang berakibat pada pembatasan aktivitas sehari-hari, prestasi 

akademis menurun, kualitas tidur menjadi buruk, serta memiliki efek negatif pada 

suasana hati, sehingga menyebabkan kecemasan dan depresi. Apabila remaja putri 

tersebut mengalami dismenore di sekolah, maka aktivitasnya terganggu salah 

satunya aktivitas belajar, dikarenakan siswi tersebut kurang berkonsentrasi dalam 

belajar, sehingga materi yang diberikan guru tidak dapat ditangkap secara baik 

dan siswi yang merasakan nyeri pada saat haid, merasa tidak nyaman dalam 

belajar dan siswi tersebut dapat izin untuk tidak bersekolah bahkan bolos, malas 

dan izin ke UKS pada saat belajar di kelas. Berdasarkan latar belakang yang sudah 

dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui 
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apakah ada hubungan dismenore dengan aktivitas belajar pada Siswi Madrasah 

Aliyah Patra Mandiri Plaju Palembang? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan dismenore dengan aktivitas belajar pada siswi 

Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju Palembang. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran aktivitas belajar siswi Madrasah Aliyah Patra 

Mandiri Plaju Palembang. 

2. Mengetahui gambaran kejadian dismenore pada siswi Madrasah Aliyah 

Patra Mandiri Plaju Palembang. 

3. Mengetahui gambaran usia, usia menarche, status gizi, aktivitas fisik, stres 

pada siswi Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju Palembang. 

4. Menganalisis hubungan dismenore dengan aktivitas belajar pada siswi 

Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju Palembang. 

5. Menganalisis hubungan antara  aktivitas fisik, stres dan status gizi dengan 

aktivitas belajar pada siswi Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju 

Palembang. 

6. Menganalisis hubungan dismenore dengan aktivitas belajar pada siswi 

Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju Palembang setelah dikontrol 

variabel aktivitas fisik, stres dan status gizi.  

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan  

mengenai kejadian dismenore yang terjadi pada wanita pada saat mengalami 

menstruasi serta dapat menambah pengalaman bagi peneliti dalam mempraktikan 

teori dan pengetahuan yang didapatkan selama perkuliahan sekaligus 

mendapatkan gambaran secara nyata sesuai kondisi kejadian dismenore pada 

siswi Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju Palembang. 
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1.4.2 Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan responden 

mengenai dismenore dan cara mengatasi dismenore pada saat melakukan aktivitas 

belajar di sekolah. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Hasil dari penelitian ini semoga dapat digunakan semestinya sebagai  studi 

pustaka yang bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju 

Palembang yang berada di Jl. D.I.Panjaitan, Plaju Ilir, Kecamatan Plaju, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan, kode pos. 30268. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner yang dilaksanakan pada Januari 2023 – Februari 2023. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai kejadian dismenore pada remaja putri 

yang mengalami menstruasi. 
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